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Abstract Penanaman nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun merupakan

bagian penting dalam pembentukan karakter sejak dini. Penelitian ini
bertujuan menganalisis program hafalan hadits-hadits Robbaniyah sebagai
upaya penanaman nilai agama dan moral anak di RA Al Badriyah. Kajian
penelitian berlandaskan konsep hadits Robbaniyah, perkembangan nilai
agama dan moral anak usia dini, serta metode 5M yang meliputi
membacakan, mendengarkan, menirukan, menghafalkan, dan
menggerakkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap pelaksanaan program, guru, kepala sekolah, peserta
didik, serta wali murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
dilaksanakan secara sistematis melalui metode 5M, pembiasaan, keteladanan
guru, integrasi dengan kegiatan keagamaan, evaluasi berkelanjutan, dan
kerja sama dengan orang tua. Program berkontribusi terhadap
perkembangan nilai agama dan moral anak, yang terlihat dari kemampuan
mengikuti ibadah sederhana, kedisiplinan, kesantunan, tanggung jawab,
kepedulian terhadap kebersihan, kemandirian, serta sikap menghargai guru
dan teman. Faktor pendukung meliputi komitmen guru, keteladanan,
pembiasaan, dukungan orang tua, dan sarana pembelajaran, sedangkan
hambatannya berupa perbedaan kemampuan menghafal, konsentrasi,
keterbatasan media, monitoring, dan waktu. Dengan demikian, program
hafalan hadits-hadits Robbaniyah dapat menjadi sarana penanaman nilai
agama dan moral secara terpadu melalui pembiasaan dan praktik nyata.
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Dini, Metode 5M.
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PENDAHULUAN

Usia dini merupakan fase strategis dalam penanaman nilai agama dan moral
karena pengalaman pendidikan pada masa ini menjadi dasar pembentukan

kebiasaan dan karakter anak. Penanaman nilai agama dan moral pada pendidikan
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anak wusia dini dilakukan melalui pengenalan ajaran agama, keteladanan,
pembiasaan, dan pengalaman langsung yang sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangan anak. Strategi tersebut juga memerlukan kesinambungan antara
lingkungan sekolah dan keluarga agar nilai yang diperoleh anak tidak berhenti pada
pengetahuan, tetapi berkembang menjadi kebiasaan perilaku (Anwar & Cholimabh,
2023).

Pembelajaran hadits merupakan salah satu bentuk pendidikan keagamaan
yang dapat digunakan untuk mengenalkan nilai-nilai Islam kepada anak. Hadits
memuat pedoman perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga kegiatan menghafal hadits dapat diarahkan tidak hanya pada kemampuan
mengingat lafaz, tetapi juga pada pemahaman dan pengamalan kandungannya.
Penelitian Ervina et al. (2023) menunjukkan bahwa pembiasaan melalui hafalan
hadits dapat mendukung perkembangan nilai moral dan agama, bahasa, serta daya
ingat anak. Sementara itu, Rofiki et al. (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran
hadits pada pendidikan anak usia dini diarahkan pada pembentukan kepribadian
yang berlandaskan iman, ketakwaan, dan akhlak.

Program hafalan hadits di RA Al Badriyah menggunakan metode 5M, yaitu
membacakan, mendengarkan, menirukan, menghafalkan, dan menggerakkan.
Metode tersebut menempatkan anak sebagai peserta didik yang belajar melalui
pengulangan, contoh, aktivitas verbal, dan gerakan. Penelitian Rahmawati (2025)
menunjukkan bahwa metode 5M dapat digunakan dalam proses internalisasi nilai
agama dan moral karena anak tidak hanya menghafalkan hadits, tetapi juga
diarahkan untuk memahami dan mempraktikkan maknanya.

RA Al Badriyah melaksanakan program hafalan hadits-hadits Robbaniyah
sebagai salah satu kegiatan pendidikan keagamaan untuk anak usia 5-6 tahun.
Berdasarkan penelitian, program dilaksanakan secara rutin setiap hari Jumat dengan
penguatan hafalan pada hari Kamis dan Jumat. Materi yang diberikan antara lain
hadits tentang kebersihan, menuntut ilmu, senyum, larangan marah, sholat, dan
berbakti kepada kedua orang tua. Pembelajaran diintegrasikan dengan kegiatan
Imtaq, praktik sholat, doa, salam, dan pembiasaan perilaku positif.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan program hafalan hadits-
hadits Robbaniyah di RA Al Badriyah, menggambarkan capaian nilai agama dan
moral anak usia 5-6 tahun, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat program. Fokus tersebut penting karena keberhasilan program tidak

hanya ditentukan oleh kemampuan anak melafalkan hadits, tetapi juga oleh
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kemampuan lembaga menghubungkan hafalan dengan pembiasaan dan praktik nilai

dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif
kualitatif. Pendekatan tersebut dipilih untuk memperoleh gambaran yang mendalam
mengenai pelaksanaan program hafalan hadits-hadits Robbaniyah dan proses
penanaman nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun di RA Al Badriyah.
Penelitian dilaksanakan di RA Al Badriyah, Sundak, Desa Rarang, Kecamatan
Terara, Lombok Timur. Data penelitian bersumber dari data primer dan sekunder,
dengan informan yang meliputi kepala sekolah, guru kelas B, peserta didik, dan wali
murid, serta dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan program.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati pelaksanaan program, kegiatan hafalan, pembiasaan,
serta perilaku anak. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru kelas B, dan
wali murid untuk memperoleh informasi mengenai tujuan, pelaksanaan, evaluasi,
capaian, serta kendala program. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran, buku panduan, dan dokumen terkait.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi teknik,
triangulasi sumber, dan peningkatan ketekunan.

Kerangka analisis penelitian menempatkan program hafalan hadits-hadits
Robbaniyah sebagai kegiatan utama yang dilaksanakan melalui metode 5M,
pembiasaan, keteladanan, integrasi kegiatan keagamaan, dan evaluasi. Pelaksanaan
tersebut dianalisis keterkaitannya dengan capaian nilai agama dan moral anak,
kemudian ditelaah berdasarkan faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan

di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Hafalan Hadits-Hadits Robbaniyah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program hafalan hadits-hadits
Robbaniyah di RA Al Badriyah telah dilaksanakan secara terencana dan rutin.
Program menjadi bagian dari kegiatan pendidikan keagamaan sekolah dan
dilaksanakan setiap hari Jumat, sedangkan penguatan hafalan dilakukan melalui
pengulangan pada hari Kamis dan Jumat. Satu materi hadits diberikan secara

bertahap dan materi sebelumnya diulang untuk memperkuat daya ingat anak.
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Pelaksanaan tersebut menunjukkan bahwa pengulangan menjadi bagian penting
dari strategi pembelajaran hafalan pada anak usia dini.

Metode utama yang digunakan adalah 5M. Tahap membacakan dilakukan
guru dengan melafalkan hadits secara jelas dan memberikan penjelasan sederhana
mengenai maknanya. Tahap mendengarkan dilakukan dengan mengarahkan anak
menyimak bacaan guru secara berulang. Tahap menirukan dilakukan dengan
meminta anak mengikuti bacaan dan intonasi guru. Tahap menghafalkan dilakukan
secara bertahap melalui pengulangan bersama, sedangkan tahap menggerakkan
menghubungkan lafaz hadits dengan gerakan atau ekspresi yang sesuai dengan
maknanya. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya mengandalkan
ingatan verbal, tetapi melibatkan aktivitas auditori, verbal, dan kinestetik.

Materi hadits dipilih berdasarkan karakteristik perkembangan anak dan
kemudahan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang ditemukan
dalam penelitian meliputi hadits tentang kebersihan, menuntut ilmu, senyum,
larangan marah, sholat, dan berbakti kepada kedua orang tua. Implementasinya
diintegrasikan dengan kegiatan Imtaq, praktik sholat, membaca doa, mengucapkan
salam, tersenyum ketika bertemu guru dan teman, serta membuang sampah pada
tempatnya. Temuan ini memperlihatkan bahwa hafalan ditempatkan sebagai pintu
masuk menuju pembiasaan perilaku, bukan sebagai tujuan kognitif semata.

Temuan tersebut sejalan dengan Ervina et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa hafalan hadits pada anak usia dini dapat dikembangkan melalui pembiasaan
dan pengulangan sehingga anak lebih mengenal hadits yang diperkenalkan guru.
Temuan juga sejalan dengan Rofiki et al. (2022) bahwa pembelajaran hadits pada
pendidikan anak usia dini diarahkan pada pembentukan kepribadian dan karakter.
Dalam konteks RA Al Badriyah, metode 5M memperkuat proses tersebut karena
hafalan diikuti dengan gerakan, pembiasaan, dan penerapan isi hadits.

Capaian Nilai Agama dan Moral Anak

Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan nilai agama dan moral
anak setelah mengikuti program. Pada aspek nilai agama, anak menunjukkan
kemampuan mengikuti kegiatan Imtaq, membaca Iqra, melaksanakan praktik sholat
fardu dan sholat duha, memimpin doa, menghafal surah pendek, serta mengikuti
kegiatan keagamaan dengan antusias dan disiplin. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan hafalan hadits berlangsung dalam lingkungan pembelajaran yang
secara konsisten memberikan pengalaman religius kepada anak.

Pada aspek moral, perkembangan terlihat melalui kebiasaan menjaga

kebersihan, membuang sampah pada tempatnya, merapikan alat bermain, mencuci
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tangan setelah makan, memakai sepatu sendiri, makan secara mandiri,
mengucapkan salam, tersenyum ketika bertemu guru dan teman, membantu teman
yang mengalami kesulitan, serta menunjukkan sikap disiplin, sopan santun,
tanggung jawab, dan kepedulian. Wali murid juga melaporkan penerapan nilai
hadits di rumah, antara lain anak mengingatkan orang lain ketika marah atau ketika
menggunakan kata-kata yang tidak baik.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa capaian program lebih luas
daripada kemampuan menghafal. Nilai yang terkandung dalam hadits mulai
muncul dalam tindakan sederhana anak. Hal ini sejalan dengan Anwar dan
Cholimah (2023) yang menekankan pentingnya pengetahuan agama, keteladanan,
pembiasaan adab, serta kerja sama guru dan orang tua dalam penanaman nilai
agama dan moral. Kesinambungan antara sekolah dan rumah dalam penelitian ini
memperkuat peluang anak untuk mempertahankan kebiasaan yang telah diperoleh
di sekolah.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung program meliputi komitmen kepala sekolah dan guru,
keteladanan guru, pembiasaan dan pengulangan, integrasi dengan kegiatan
keagamaan, kerja sama dengan orang tua, tersedianya sarana pendukung, serta
evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan. Guru menjadi teladan sekaligus
fasilitator yang membimbing anak dalam menghafal dan mengamalkan hadits.
Orang tua turut mengulang hafalan di rumah dan memantau penerapan nilai hadits.
Evaluasi dilakukan melalui setoran hafalan, pengamatan bacaan, serta pengamatan
penerapan isi hadits dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan menghafal, keterbatasan
konsentrasi anak, keterbatasan media pembelajaran, sistem monitoring hafalan yang
belum optimal, dan keterbatasan waktu. Sebagian anak mampu menghafal dengan
cepat, sedangkan sebagian lainnya membutuhkan pengulangan dan pendampingan
lebih intensif. Konsentrasi anak juga masih beragam sehingga guru perlu
menggunakan pengulangan, pembiasaan, dan kegiatan yang menarik. Media
pembelajaran masih banyak mengandalkan buku panduan dan guru sebagai media
utama, sementara media visual atau alat permainan edukatif belum dimanfaatkan
secara maksimal.

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan pengulangan materi
secara bertahap, memberikan pendampingan sesuai kemampuan anak,
membiasakan penerapan nilai hadits dalam kegiatan sehari-hari, memperkuat

komunikasi dengan orang tua, dan mengintegrasikan hafalan dalam berbagai
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kegiatan keagamaan. Penelitian Anwar dan Cholimah (2023) juga menunjukkan
pentingnya kerja sama sekolah dan orang tua dalam menyamakan pembiasaan nilai
agama. Dengan demikian, keberhasilan program dipengaruhi bukan hanya oleh
metode hafalan, tetapi juga oleh konsistensi lingkungan belajar, keteladanan,

dukungan keluarga, dan evaluasi yang berkelanjutan.

Table 1. Ringkasan Temuan Program Hafalan Hadits-Hadits Robbaniyah

Aspek Temuan Penelitian Implikasi

Pelaksanaan Rutin; penguatan Kamis dan | Hafalan diperkuat melalui
Jumat; metode 5M pengulangan dan praktik

Nilai agama dan moral Ibadah sederhana, disiplin, | Hafalan terhubung dengan
santun, tanggung jawab, pembiasaan perilaku
kebersihan, kemandirian

Pendukung Komitmen guru, Lingkungan sekolah-
keteladanan, orang tua, keluarga memperkuat
sarana, evaluasi program

Penghambat Perbedaan kemampuan, Perlu pendampingan dan
konsentrasi, media, pengembangan sistem
monitoring, waktu program

Source: Data penelitian skripsi Baiq Dina Nurul Zulaeha, 2026

KESIMPULAN
Program hafalan hadits-hadits Robbaniyah di RA Al Badriyah dilaksanakan

secara sistematis melalui metode 5M, pembiasaan, keteladanan guru, integrasi
dengan kegiatan keagamaan, kerja sama dengan orang tua, dan evaluasi
berkelanjutan. Program tidak hanya diarahkan pada kemampuan menghafal, tetapi
juga pada pemahaman dan penerapan nilai hadits dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan program berkontribusi terhadap penanaman nilai agama dan
moral anak usia 5-6 tahun. Perkembangan terlihat pada keterlibatan anak dalam
kegiatan ibadah, kemampuan menghafal, kedisiplinan, kesantunan, tanggung jawab,
kepedulian terhadap kebersihan, kemandirian, sikap menghargai orang lain, serta
penerapan nilai hadits di sekolah dan rumah. Faktor pendukung utama adalah
komitmen dan keteladanan guru, pembiasaan, pengulangan, dukungan orang tua,
sarana, dan evaluasi; sedangkan kendala utama adalah perbedaan kemampuan
menghafal, konsentrasi, keterbatasan media, monitoring, dan waktu.

Pengembangan program selanjutnya dapat diarahkan pada penggunaan media
pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif, penyusunan sistem monitoring atau

buku setoran hafalan yang lebih terstruktur, serta penguatan kolaborasi sekolah dan
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orang tua. Evaluasi berkala juga perlu dipertahankan agar proses hafalan dan

pembiasaan nilai agama dan moral berlangsung secara berkelanjutan.
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